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Nama Penyusun :  Herlina 
NIM :   60300112066 
Judul Skripsi : Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
pada Variasi Media Tumbuh Serbuk Gergaji Kayu dan 
Tandan Kosong Kelapa Sawit. 
 
Jamur tiram putih merupakan salah satu jenis jamur kayu yang dapat 
dikonsumsi dan kandungan cukup tinggi karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, Ca, 
Fe, thiamin, riboflavin. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pertumbuhan dan 
produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dengan komposisi media 
tumbuh serbuk gergaji kayu dantandan kosong kelapa sawit. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian serbuk gergaji 
kayu dan tandan kosong kelapa sawit pada media tanam jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus).  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani Jurasan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar.  
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu penambahan tandan kosong kelapa 
sawit yang terdiri dari lima perlakuan yakni tanpa tandan kosong kelapa sawit, 20 gr 
/baglog, 30 gr /baglog, 40 gr /baglog dan 50 gr /baglog. Parameter yang diukur 
adalah kecepatan tumbuh miselium, kecepatan full colony, berat basah, lebar tudung 
dan panjang tangkai jamur tiram putih. 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik inferensial uji oneway Anova 
pada taraf kepercayaan α 0.05. selanjutnya dengan menggunakan uji BNT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian tandan kosong kelapa sawit 50 gr dan 
serbuk gergaji kayu 750 gr memberikan hasil terbaik terhadap kecepatan tumbuh 
miselium dan kecepatan full colony, dan penambahan tandan kosong kelapa sawit 40 




pemberian tandan kosong kelapa sawit 20 gr dan serbuk gergaji kayu 780 gr 
memberikan hasil terbaik pada lebar tudung dan panjang tangkai. 
 
 








Compiler Name   : Herlina 
NIM  : 60300112066 
Title of Minithesis   : The Growth White Oyster Mushroom (Pleurotus 
ostreatus) on Growing Media Variation Sawdust Wood 
and Oil Palm Empty Fruit Bunch 
 
Oyster mushroom is one type of fungus that can be consumed and relatively high 
content of carbohydrates, protein, fat, crude fiber, Ca, Fe, thiamin, riboflavin. The 
purpose of this study to determine the growth and productivity of White Oyster 
Mushroom (Pleurotus ostreatus) with the composition of growth media sawdust 
dantandan oil palm empty. 
This study was conducted to determine the effect of sawdust and oil palm empty fruit 
bunches to the growing media white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). This 
research was conducted at the Laboratory of Botany Jurasan Biology, Faculty of 
Science and Technology UIN Alauddin Makassar. 
 This type of research is quantitative research. By using a completely 
randomized design (CRD) of the factors is the addition of oil palm empty fruit 
bunches consisting of five treatments ie without oil palm empty fruit bunches, 20 gr / 
baglog, 30 g / baglog, 40 gr / baglog and 50 g / baglog. Parameters measured were the 
speed of growth of mycelium, colony full speed, wet weight, width and length hood 
white oyster mushroom stalks. 
 Data were analyzed by Anova oneway inferential statistical test at level α 
0:05. further by using LSD. The results showed that administration of empty fruit 
bunches of oil palm 50 grams and sawdust 750 grams gives the best results to the 
speed of growth of mycelium and speed full colony, and the addition of empty fruit 
bunches of oil palm 40 grams and sawdust 760 gr give hasi best on wet weight as 
well Award empty oil palm bunches 20 g and 780 g sawdust gives the best results on 
a wide hood and a long stalk. 
 









A. Latar Belakang  
Allah swt. menciptakan tanaman di bumi ini, sebagian tanaman bisa 
dijadikan obat dan sebagai tanaman hias, salah satunya adalah jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) yang merupakan ciptaan Allah yang dapat dimanfaatkan.  
Begitu pun dengan limbah tandan kosong kelapa sawit yang dapat diolah dan 
dimanfaatkan menjadi sesuatu yang berguna, yaitu sebagai media jamur tiram 
yang bermanfaat bagi tanaman. Salah satu surah yang mengajak untuk 
memanfaatkan tanaman yaitu surah Shad/38: 27 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya:  
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka”. (Kementerian 
Agama RI, 2012). 
 
 Ayat di atas menyatakan: Dan Kami tidak menciptakan tidak langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya seperti udara, dan tentu tidak juga 
Kami ciptakan kamu semua dengan batil yakni sia-sia tanpa hikmah. Yang 
demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, dan karenanya mereka berkata 





surga dan neraka, maka kecelakaan yang amat besar menimpa orang-orang kafir 
akibat dugaannya itu karena mereka akan masuk neraka (Sihab, 2002). 
 Kata wauw pada awal ayat di atas dapat anda pahami dalam arti dan, 
dengan jalan memunculkan dalam benak satu kalimat sebelumnya misalnya: tidak 
ada yang sia-sia dalam segala ketetapan kami, dan kami tidak menciptakan dan 
seterusnya (Sihab, 2002). 
 Kata bathilan dapat berarti sia-sia tanpa tujuan, atau dengan permainan. 
Allah swt. menciptakan langit dan bumi juga segala yang ada di antara keduanya 
dengan tata aturan yang demikian rapi, indah serta harmonis. Ini menunjukkan 
Dia tidak bermain-main yakni tidak menciptakannya secara sia-sia tanpa arah dan 
tujuan yang benar. Kata sia-sia disini berarti segala sesuatu penciptaan langit dan 
bumi tidak ada sia-sia seperti tandan kosong kelapa sawit yang selama ini para 
petani menganggap bahwa tandan kosong kelapa sawit adalah limbah, ternyata ini 
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia karena dapat dijadikan sebagai media 
jamur tiram (Sihab, 2002). 
 Seandainya penciptaan alam tanpa tujuan yang haq, maka itu berarti apa 
yang dilakukan oleh Allah swt. menyangkut kehidupan dan kematian mahluk 
serta penciptaan-Nya, semua dilakukannya tanpa tujuan, tetapi karena itu bukan 
permainan, bukan juga tanpa tujuan maka pasti yang kuasa itu membedakan 
antara yang berbuat baik dan buruk lalu memberi ganjaran balasan sesuai amal 





Di Indonesia, jamur mulai dikenal dan dibudidayakan pada tahun 1950-an. 
Jamur mulai berkembang pesat sejak di era krisis ekonomi pada tahun 1998. 
Jamur merupakan salah satu produk holtikultura yang dapat dikembangkan untuk 
memperbaiki keadaan gizi masyarakat, salah satunya adalah jamur tiram. Jamur 
tiram memiliki khasiat kesehatan dan nilai gizi. Protein nabati yang terdapat 
dalam jamur tiram hampir sebanding dengan protein sayuran, dan memiliki 
kandungan lemak yang rendah dibandingkan daging sapi. Secara ekonomis, jamur 
tiram dapat dimanfaatkan menjadi makanan olahan dalam upaya peningkatan gizi 
masyarakat (Wignyanto, 2012). 
Jamur tiram putih mempunyai khasiat untuk kesehatan adalah 
menghentikan pendarahan dan mempercepat pengeringan luka pada permukaan 
tubuh, mencegah penyakit diabetes melitus, penyempitan pembuluh darah, 
menurunkan kolestrol darah, menambah vitalitas dan daya tahan tubuh, dan 
mencegah penyakit tumor atau kanker, kelenjar gondok, influenza, serta 
memperlancar buang air besar (Kalsum, 2011). 
Afina, dkk., (2012) menyatakan jamur tiram mengandung 5,49 % protein, 
59 % karbohidrat, 1,56 % serat, 0,17 % lemak. Selain itu, setiap 100 g jamur tiram 
segar mengandung 8,9 mg kalsium, 1,9 mg besi, 17 mg fosfor, 0,15 mg vitamin B, 
0,75 mg vitamin B2, 12,4 mg vitamin C, dan 45,65 kalori mineral. 
Jamur dari tahun ke tahun terus menjadi primadona bagi para pecinta 
sayuran dan vegetarian. Permintaan jamur terus mengalami peningkatan dan 





pertumbuhan baru khususnya di daerah-daerah pinggiran kota sebagai pusat 
tujuan akhir pemasaran jamur. Berdasarkan hasil penghitungan capaian produksi 
tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 61,75 %  jika dibandingkan tahun 2011 
dari 45.854 ton menurun menjadi 17.541 pada tahun 2012. Bila dibandingkan 
antara target yang ditetapkan dengan realisasi tahun 2012 tidak terealisasi, baru 
tercapai sebesar 26,14 % (Hasimuddin, 2012). 
Masalah tentang produktivitas jamur tiram, kita dapat mengambil solusi 
dengan cara meningkatkan media tanam yang digunakan. Limbah ini bisa berupa 
limbah industri. Beberapa jenis jamur  dapat  dibudidayakan  dalam berbagai 
media  limbah pertanian, industri dan rumah tangga  antara lain  P. ostreatus,  
Volvariella  volvaceae, Auricularia sp dan  lain-lain.  Jenis jamur  tiram             
(P. osteratus) mempunyai ketahanan  tumbuh yang baik terhadap  pengaruh  
persaingan dengan  jamur  jenis lain,  iklim  maupun  kemampuan  hidup  dalam  
berbagai substrat selulosa  sebagai media  tumbuh. Jamur kayu merupakan jenis 
jamur yang dapat ditumbuhkan dalam berbagai media tanam yang tersusun atas 
lignin dan selulosa seperti jerami, ampas tebu, batang jagung dan daun pisang 
(Djarijah, 2001). 
Budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), pada awalnya dilakukan 
dengan menggunakan media yang sederhana. Bahan baku media tanam yang 
sering digunakan adalah serbuk gergaji, bekatul, tepung jagung dan kapur. Serbuk 
gergaji kayu memiliki kelebihan antara lain mudah diperoleh dalam bentuk 





lain pelengkap nutrisi, serta mudah dibentuk dan dikondisikan. Kemudian karena 
media tanam serbuk gergaji sering kali dipakai oleh petani jamur dan hasil yang 
diperoleh tidak terlalu maksimal seperti jumlah tubuh buah yang sedikit maupun 
pada berat basah tubuh buah yang rendah maka dalam penelitian ini juga mencoba 
menggunakan tandan kosong kelapa sawit pada media tanam yang dimana tandan 
kosong kelapa sawit ini diketahui dapat berpengaruh terhadap kecepatan 
pertumbuhan miselium, banyak tubuh buah dan berpengaruh terhadap berat basah 
tubuh buah (Narmawanti, 2013). 
Tandan kosong kelapa sawit merupakan hasil limbah pengolahan buah 
kelapa sawit yang belum dimanfaatkan dan kebanyakan dibuang. Tandan kosong 
kelapa sawit mengandung zat yang sama dengan serbuk kayu yaitu selulosa yang 
dibutuhkan oleh jamur tiram putih sebagai media tumbuhnya (Sa’id, 1994). 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu produk sampingan 
(by-product) berupa padatan dari industri pengolahan kelapa sawit. TKKS kaya 
akan kandungan materi organik dan nutrisi yang baik bagi tanaman. Dari 1 ton 
TBS (Tandan Buah Segar) akan dihasilkan 20-23 % atau sekitar 200-230 kg 
TKKS. Pabrik yang telah berkembang dengan baik mampu mengolah TBS 
sebanyak 600 ton/hari, sehingga akan dihasilkan tankos sebanyak 130 ton. 
Pemanfaatan tankos saat ini masih belum maksimal karena hanya digunakan 





Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian pertumbuhan 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada komposisi media tumbuh serbuk 
gergaji dan tandan kosong kelapa sawit yang berbeda. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh variasi media tanam serbuk gergaji kayu dan tandan 
kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus)? 
2. Pada variasi berapa dari media tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong 
kelapa sawit yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)? 
 
C.  Ruang Lingkup Penelitian 
Bibit jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) diperoleh dari usaha 
pembibitan jamur tiram di Maros kemudian dibudidayakan pada baglog di dalam 
kumbung. Pada penelitian ini hal yang diteliti yaitu kecepatan awal tumbuh 








D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Suryaningrum (2012) tentang Pertumbuhan dan 
Produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dengan Komposisi Media 
Tumbuh Serbuk Gergaji Kayu Sengon, Tandan Tosong Kelapa Sawit, dan Ampas 
Tahu Yang Berbeda  menunjukkan bahwa pada tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS) 100 % pertumbuhan optimal miselium jamur tiram putih yaitu sebesar 
0.58 cm per hari. Pada TKKS 80 % variasi komposisi media yang optimal berat 
basah Pleurotus ostreatus sebesar 125.88 gr dan berat kering badan buah sebesar 
17.99 gr. Jumlah tubuh buah Pleurotus ostreatus panen tertinggi diperoleh pada 
TKKS 20 % yaitu 18,8 tubuh buah. Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi 
pada TKKS 80 % yaitu sebesar 78.68 %.   
Dalam penelitian Setiagama (2014) tentang Pertumbuhan dan 
Produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dengan Komposisi Media 
Tumbuh Serbuk Gergaji Kayu Sengon, Tandan Tosong Kelapa Sawit, dan Ampas 
Tahu Yang Berbeda  menunjukkan hasil terbaik dengan kecepatan pertumbuhan 
miselium paling cepat selama 28,33 hari pada perlakuan R0 (TKKS + ampas tahu 
+ serbuk gergaji sengon 1000 gr), sedangkan paling lama selama 31,33 hari pada 
perlakuan R4 (TKKS 40 gr + ampas tahu 25 gr + serbuk gergaji sengon 935 gr). 
Sedangkan jumlah tubuh buah dan berat segar tubuh buah jamur tiram putih saat 
panen yang paling tinggi pada perlakuan R2 (TKKS 20 gr + ampas tahu 25 gr + 
serbuk gergaji sengon 955 gr) sebesar 21,33 helai dan 140 gr. Sedangkan paling 





Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena, penelitian ini 
menggunakan media berupa media serbuk gergaji kayu durian dan tandan kosong 
kelapa sawit untuk pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi media tumbuh serbuk gergaji kayu dan 
tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). 
2. Untuk mengetahui variasi media tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan 
kosong kelapa sawit yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
masyarakat dan para petani untuk mengembangkan manfaat dan kegunaan tandan 









 TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Ayat Al-Qur’an yang Relevan 
AL-Qur’an surah Luqman/31 : 10. 
 
 
                                                       (١٠) 
Terjemahnya:  
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu; dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis binatang. dan 
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik” (Kementerian Agama RI 2012). 
 
Dari ayat di atas menyifati Allah dengan dua dari asma’-Nya, yaitu Maha 
Perkasa dan Maha Bijaksana dalam rangka membuktikan kebenaran janji-Nya. 
Kini dilanjutkan dengan memaparkan kekuasaan dan kehebatan ciptaan-Nya 
sekaligus sebagai bukti keperkasaannya. Ayat di atas menyatakan: Dia 
menciptakan langit yang demikian tinggi dan besar tanpa tiang yang kamu 
melihatnya dengan mata kepala seperti itu, dan dia meletakkan di permukaan 
bumi  yang merupakan hunian kamu gunung-gunung yang sangat kukuh sehingga 
tertancap kuat supaya ia yakni bumi ini tidak goncang bersama kamu, kendati ia 
lonjong dan terus berputar; dan dia mengembangbiakan di sana segala jenis 
binatang yang berakal, menyusui, bertelur, melalat dan lain-lain, dan kami 





tumbuhkan padanya setelah percampuran tanah dengan air yang turun itu segala 
macam pasang tumbuh-tumbuhan yang baik (Sihab, 2002). 
AyatNya; (bi ghayri ‘amadin taraunaha) tanpa tiang yang kamu melihatnya 
dalam arti sebenarnya tiangnya ada tetapi kamu tidak melihatnya dengan mata 
kepala. Tiang tersebut adalah daya-daya yang diciptakan Allah, sehingga ini dapat 
meninggi dan tidak jatuh ke bumi. Tidak juga planet-planet  yang ada di alam raya 
ini saling bertabrakan. Kata (rawasiya) terambil dari kata ar-raws atau ar-
rusuwwu yakni kemantapan pada satu tempat. Dari sini, gunung-gunung, karena 
ia kekar tidak bergerak dari tempatnya, ditunjuk dengan kata rawasi yang 
merupakan bentuk jamak dari kata rasin. Kemudian kata (          ) wa anzalna/ 
Kami turunkan air dari langit menggunakan bentuk personal pertama (Kami), 
sedang redaksi sebelumnya yang berbunyi; (          ) wa batstsa fiha dan dia 
mengembangbiakan di sana segala jenis binatang menggunakan personal ketiga 
(Dia). Pengalihan bentuk ini, agaknya untuk menggaris bawahi pentingnya air 
sebagai sumber hidup manusia. Bukan saja manusia, binatang dan tumbuh-
tumbuhan juga membutuhkan air sebagai sumber kehidupannya, seperti pada 
penelitian ini yaitu jamur tiram putih juga memerlukan air sebagai sumber 
kehidupannya (Sihab, 2002). 
Kata (      ) Karim digunakan untuk menyifati segala sesuatu yang baik 
sebagai objeknya. Rizq yang Karim adalah yang banyak, halal dan bermanfaat. 
Pasangan tumbuhan yang Karim adalah yang tumbuh subur dan menghasilkan apa 





B. Tinjauan Umum Tentang Jamur Tiram 
Jamur dalam bahasa Indonesia disebut “cendawan” dan dalam istilah botani 
disebut “fungi” termasuk kedalam golongan tumbuhan sederhana karena tidak 
berklorofil. Tubuh jamur terdiri atas satu atau beberapa sel yang berbentuk tabung 
bersekat-sekat atau tidak bersekat, hidup pada bahan atau media tumbuh yang 
telah mengandung nutrisi yang dibutuhkannya (autotropik). Secara sederhana 
pengertian jamur adalah tumbuhan sederhana, berinti, berspora, tidak berklorofil, 
berupa sel atau sejumlah sel dalam bentuk benang-benang (miselia) yang 
bercabang-cabang. Bakal tubuh buah atau primordial dari basidiomiset adalah 
gumpalan kecil yang terdiri dari kumpulan miselia yang berkembang menjadi 
tubuh buah. Diameter tubuh buah sekitar 1 mm primordia berkembang dan pada 
tubuh buah muda terlihat bagian-bagian tubuh buah seperti tudung dan tangkai 
yang terletak tidak di tengah tudung (Maulana, 2012). 
Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh berderet menyamping pada 
batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar 
membentuk corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur 
memiliki tudung (pileus) dan tangkai (stipe). Pileus berbentuk mirip cangkang 
tiram berukuran 5–15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis-lapis seperti 
insang berwarna putih dan lunak. Sedangkan tangkai berukuran 2–6 cm yang 
mana menyangga tudung agak lateral (dibagian tepi) atau eksentris (agak ke 





Jamur tiram dalam bahasa latin disebut Pleurotus ostreatus merupakan jenis 
jamur masuk pada kelas Basidiomycetes. Spesies jamur tiram, Pleurotus ostreatus 
dikenal oleh para petani jamur dengan sebutan jamur tiram putih karena bentuk 
tudungnya yang menyerupai cangkang tiram (cangkang kerang) dan jamur ini 
berwarna putih. Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu. Jamur tiram 
biasa disebut dengan jamur kayu karena banyak tumbuh pada media kayu yang 
sudah lapuk. Jamur ini disebut dengan jamur tiram karena memiliki bentuk tudung 
yang agak membulat, lonjong, dan melengkung hampir seperti cangkang tiram. 
Batang atau tangkai jamur ini tidak tepat berada pada tengah tudung, tetapi agak 
ke tepi (Steviani, 2011).  
Tjitrosoepomo (2001), menyatakan bahwa jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 
memiliki tudung berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan 
bagian tengah agak cekung dan berwarna putih hingga krem, memiliki tangkai 
yang tumbuh menyamping, bentuknya seperti tiram (ostreatus), permukaannya 
hampir licin, diameter 5-20 cm. Tepi tudung mulus sedikit berlekuk. Pada waktu 
muda, tubuh buah diselubungi oleh velum universal. Jika tubuh membesar, 
tinggallah selaput pada pangkal tangkai tubuh buah sebagai bursa. Dari tepi tubuh 
buah ke tangkai terdapat pula selaput yang menutupi sisi bawah tubuh buah 
dinamakan velum partiale. Jika tubuh buah membesar, maka selaput ini akan 
robek dan merupakan suatu cincin (annulus) pada bagian atas tubuh buah. 
himenofora pada sisi bawah tubuh buah, membentuk papan-papan atau lamella 





buluh. Himenium meliputi sisi bawah tubuh buah tadi dan mula-mula terletak 
dibawah velum partiale. Letak himenium yang demikian itu disebut angiokarp. 
Oktavita (2009), menyatakan bahwa faktor penting yang harus diperhatikan 
dalam budidaya jamur tiram ini adalah masalah higienis, aplikasi bibit unggul, 
teknologi produksi bibit (kultur murni, bibit induk, bibit sebar), teknologi 
produksi media tumbuh/substrat dan pemeliharaan serta cara panen jamur tiram. 
Pada budidaya jamur tiran suhu udara memegang peranan yang penting untuk 
mendapatkan pertumbuhan badan buah yang optimal. Pada umumnya suhu yang 
optimal untuk pertumbuhan jamur tiram, dibedakan dalam dua fase yaitu fase 
inkubasi yang memerlukan suhu udara berkisar antara 22-28
o 
C dengan 




Hasil penelitian dari riset Badan Kesehatan Dunia (WHO), jamur tiram 
memiliki standar gizi sebagai makanan yang layak untuk dikomsumsi, enak 
dimakan, tidak beracun dan memiliki kandungan gizi yang tinggi. Jamur tiram 
sebagaimana jamur edible lainnya memiliki berbagai manfaat diantaranya sebagai 
bahan sayuran (Soenanto, 2000). 
 Jamur tiram putih mempunyai aroma yang khas karena mengandung 
muskorin, dan penting bagi kesehatan. Jamur tiram mempunyai kandungan 
protein sebanyak 5,4 %, karbohidrat 59%, serat 1, 56 %, lemak 0,17 %, selain itu 





mg, vitamin B 0,15 mg, vitamin B2 0,75 mg, vitamin C 12,40 mg dan 
menghasilkan 45,65 kalori (Afina, 2012).  
 Pertumbuhan jamur apabila spora yang sudah masak jatuh di tempat yang 
cocok, kemudian spora tersebut akan tumbuh menjadi miselium. Apabila 
lingkungan tempat miselium baik, dalam arti temperatur kelembaban, dan substrat 
tempat tumbuh memungkinkan maka kumpulan miselium akan tumbuh menjadi 
bakal buah jamur. Bakal buah jamur kemudian membesar dan pada akhirnya 
membentuk tubuh buah jamur. Tubuh buah jamur inilah yang akan dipanen untuk 
dikonsumsi. Berat basah dari tubuh buah jamur inilah yang menentukan tinggi 
atau rendahnya produktivitas jamur tiram (Pradita, 2012). 
Kasifikasi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), menurut (Parjimo, 2007)  
adalah sebagai berikut: 
Regnum  : Fungi 
Divisio  : Amastigomycota 
Sub divisio : Basidiomicota 
Classis  : Basidiomycetes 
Ordo  : Agaricales 
Familia  : Agaricaeae 
Genus  : Pleurotus 







1. Siklus Hidup Jamur 
Jamur bereproduksi dengan cara melepaskan spora yang dihasilkan secara 
seksual dan aseksual. Reproduksi seksual hanya dilakukan jika terjadi perubahan 
lingkungan yang kurang sesuai dengan jamur. Reproduksi seksual ini 
menghasilkan keturunan dengan keanekaragaman genetik yang lebih besar. 
Variasi individu pada keturunan ini dapat membantu mereka beradaptasi ketika 
terjadi perubahan lingkungan. Sedangkan reproduksi aseksual pada jamur 
menggunakan spora yang dihasilkan oleh hifa yang terspesialisasi. Ketika kondisi 
lingkungan jamur memungkinkan, pertumbuhannya akan cepat, jamur mengklon 
diri mereka sendiri dengan cara menghasilkan banyak spora secara aseksual. 
Spora ini akan terbawa oleh angin dan berkecambah jika mendarat di tempat yang 
lembab dan permukaan yang sesuai untuk pertumbuhannya. Spora akan 
berkecambah membentuk benang-benang halus yang merupakan bagian dari 
dinding tubuler yang mengelilingi membran plasma dan sitoplasma yang disebut 
dengan hifa. Hifa membentuk suatu hamparan anyaman yang disebut miselium. 
Miselium merupakan jaringan “makan” dari jamur (Narwanti, 2013). 
Kehidupan jamur berawal dari spora (basidiospora) yang kemudian akan 
berkecambah membentuk hifa yang berupa benang-benang halus. Hifa ini akan 
tumbuh ke seluruh bagian media tumbuh. Kemudian dari kumpulan hifa atau 
miselium akan terbentuk gumpalan kecil seperti simpul benang yang menandakan 
bahwa tubuh buah mulai terbentuk. Simpul tersebut berbentuk bundar atau 





ini akan membesar dan disebut stadia kancing kecil (small button). Selanjutnya 
stadia kancing kecil akan terus membesar mencapai stadia kancing (button) dan 
stadia telur atau (egg). Pada stadia ini tangkai dan tudung yang tadinya tertutup 
selubung universal mulai membesar. Selubung tercabik, kemudian diikuti stadia 
perpanjangan (elongation). Cawan (volva) pada stadia ini berpisah dengan tudung 
(pileus) karena perpanjangan tangkai (stalk). Stadia terakhir adalah stadia dewasa 
(tubuh buah) (Steviani, 2011). 
Menurut Meinanda (2013), siklus hidup jamur tiram adalah sebagai 
berikut: 
a. Spora 
Awal mula jamur berasal dari spora. Spora berukuran kecil dan berbobot 
ringan sehingga mudah berterbangan menyebar ke berbagai tempat dengan 
bantuan angin. Spora yang telah matang akan terlepas dari tubuh jamur dan 
jatuh atau menempel di berbagai tempat. Spora akan tumbuh  jika kondisi 
lingkungan tempat ia menempel mendukung proses pertumbuhannya. Suhu, 
kelembaban, dan sumber makanan merupakan kondisi yang mempengaruhi 
pertumbuhan spora untuk menjadi jamur. Jika spora jatuh pada tempat yang 
kurang mendukung pertumbuhannya, spora dapat bertahan cukup lama hingga 
kondisi tempat ia menempel dapat mendukung syarat pertumbuhannya. 
b. Hifa 
Ketika kondisi lingkungan sudah memadai untuk pertumbuhan, spora 





benang tipis berwarna putih dan disebut dengan hifa. Fungsi hifa hampir sama 
dengan fungsi akar pada tumbuhan, yaitu untuk menyerap sumber makanan. 
c. Miselium 
Hifa akan terus tumbuh dan menyebar ke seluruh media tumbuh. 
Pertumbuhan hifa memanjang, bercabang, dan saling tumpang tindih disebut 
dengan miselium. Miselium berwarna putih seperti kapas dan akan menutupi 
seluruh permukaan media tumbuh.  
d. Pin Head 
Pin head akan tumbuh dari miselium yang paling numpuk dan 
membentuk benjolan atau gumpalan kecil sperti kancing. Pin head ini nantinya 
akan berkembang menjadi jamur dewasa, dari tudung yang menguncup 
kemudian menjadi mekar membentuk setengah lingkaran seperti cangkang 
tiram. 
e. Jamur dewasa 
Dua sampai empat hari setelah kemunculan pin head, jamur memulai 
memasuki fase dewasanya. Jamur dewasa akan kembali menghasilkan spora. 
Spora dihasilakan oleh serat-serat halus dibawah tudung jamur yang disebut 
lamela. Di dalam lamela ini terdapat basidium, yaitu sel-sel penghasil spora.  
Berdasarkan fase perkembangannya, dikenal tiga macam miselia, yaitu 
fase miselium primer, sekunder dan tersier. Miselium primer terbentuk dari 
basidiospora yang jatuh pada media yang menguntungkan, miselium ini berinti 





pembiakan vegetatif. Fase vegetatif berakhir saat miselium primer mengadakan 
plasmogami antara dua hifa yang kompatibel dan membentuk miselium. 
 Sekunder berinti dua. Fase selanjutnya, miselium sekunder akan 
berhimpun menjadi jaringan tertur dan membentuk tubuh buah (basidiocarp) 
yang menghasilkan basidiospora. Fase ini disebut fase generatif atau fase 
reproduktif (Steviani, 2011). 









Gambar 2.1. Siklus hidup jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) (www. 
Google com, 2016). 
 
Adapun karasteristik pertumbuhan jamur tiram pada baglog yaitu dalam 
jangka waktu antara 40-60 hari seluruh permukaan baglog sudah rata 
ditumbuhi oleh miselium berwarna putih. Satu sampai dua minggu setelah 
baglog dibuka biasanya akan tumbuh tunas dalam 2-3 hari akan menjadi badan 
buah yang sempurna untuk dipanen. Pertumbuhan badan buah pada waktu 
panen telah menunjukkan lebar tudung antara 5-10 cm. Produksi jamur 





gr jamur setiap panen. Jarak selang waktu antara masing-masing panen adalah 
1-2 minggu (Steviani, 2011). 
2. Syarat Tumbuh Jamur Tiram 
 
a. Temperatur 
Jamur dapat tumbuh pada kisaran temperatur yang lebih luas. 
Kebanyakan jamur tumbuh antara temperatur 0-35 ºC dengan suhu optimum 
untuk spesies saprofit 22-30 °C. Diupayakan temperatur lingkungan sekitar 
tumbuh jamur selalu dalam keadaan stabil, supaya pertumbuhan dan 
perkembangan tidak terganggu. Untuk menjaga suhu agar tetap stabil jika suhu 
kumbung mulai panas, maka dapat dilakukan penyemprotan menggunakan air 
bersih hingga suhu kumbung menjadi sejuk kembali (Narwanti, 2013). 
Syarat pertumbuhan, secara alami jamur tiram ditemukan di hutan di 
bawah pohon berdaun lebar atau di bawah tanaman berkayu. Jamur tiram tidak 
memerlukan cahaya matahari yang banyak, di tempat terlindung miselium 
jamur akan tumbuh lebih cepat dari pada di tempat yang terang dengan cahaya 
matahari yang berlimpah, kelembaban ruangan optimal 80–90 %, yang harus 
dipertahankan dengan menyemprot air secara teratur, suhu udara untuk 
pertumbuhan miselium adalah 25 - 30 ˚C dan untuk pertumbuhan tubuh buah 
adalah 18 – 20 ˚C. Miselium jamur tumbuh optimal dalam keadaan gelap dan 
kondisi asam (pH 5,5 – 6,5). Tetapi kondisi lingkungan atau substrat tempat 
tumbuh yang terlalu asam (pH rendah) atau pH terlalu tinggi akan menghambat 





pada lingkungan yang agak terang dan kondisi keasaman agak netral (pH 6,8 – 
7,0) (Steviani, 2011). 
b. Kelembaban 
Kelembapan udara berpengaruh pada pertumbuhan jamur tiram cepat 
atau lambat, sehat atau tidak sehatnya pertumbuhannya. Kelembaban ruangan 
yang optimal 80–90 %, yang harus dipertahankan dengan menyemprot air 
secara teratur. Kelembapan memegang peranan penting sehingga perlu 
diperhatikan kelembapan yang kurang memenuhi syarat dapat diperbaiki 
dengan menggunakan cara lain seperti untuk daerah panas ditempatkan pada 
lingkungan pepohonan besar, log, atau polibag selalu disiram (Narwanti, 
2013). 
c. Keasaman (pH) 
Media yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan pertumbuhan 
miselium dan tubuh buah terhambat. Pertumbuhan miselium dan tumbuh buah 
jamur yang ideal pada pH maksimum 4 sampai 6. Bila pH di atas 6,0 
pertumbuhanya kurang baik (Narwanti, 2013). 
d. Cahaya 
Jamur tidak membutuhkan cahaya untuk pertumbuhannya, namun 
demikian cahaya penting untuk merangsang sporulasi dan juga berguna dalam 
pemencaran spora karena organ-organ yang menghasilkan spora bersifat 






e. Kadar air 
Kandungan air dalam media pertumbuhan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan miselium maupun perkembangan tubuh buah. Jamur tiram 
memerlukan kandungan air tidak lebih dari 70 % (Narwanti, 2013). 
f. Kebutuhan nutrisi jamur 
Seperti halnya tumbuhan lain jamur tiram juga memerlukan nutrisi 
dalam bentuk unsur hara seperti karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), 
Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Mangan (Mn), 
Tembaga (Cu), Besi (Fe) dan Seng (Zn). Dalam media tanam, unsur tersebut 
harus dipersiapkan sesuai dengan yang dibutuhkan dalam budidaya jamur 
tersebut. Jamur tidak dapat menggunakan energi matahari seperti tanaman 
berklorofil untuk proses biologi tetapi menghasilkan sejumlah enzim ekstra 
yang dapat mendegradasi senyawa yang dapat larut dan kemudian diserap oleh 
jamur. Untuk nutrisi, unsur utama yang digunakan untuk budidaya adalah 
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Ukuran molekul nutrien bagi jamur harus 
cukup kecil sehingga mampu untuk melewati dinding sel dan membran. Oleh 
karena itu jamur harus terlebih dahulu merombak molekul-molekul besar 
menjadi molekul-molekul kecil untuk dapat diabsorpsi. Perombakan molekul 
ini dilakukan dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler (Narwanti, 2013). 
Pada umumnya jamur mensekresikan enzim ekstraseluler ke lingkungan 
untuk mengurai substrat yang kompleks agar memperoleh nutrien-nutrien yang 





melalui beberapa cara, antara lain melalui transportasi aktif. Adanya 
pertumbuhan oleh jamur pada suatu substrat dapat diketahui karena proses 
metabolisme jamur menyebabkan perubahan pada substrat antara lain 
timbulnya perubahan warna pada substrat (Narwanti, 2013). 
 
C. Media Tanam Dasar Jamur Tiram  
Suriawiria (2002) menyatakan bahwa jamur dapat tumbuh pada media 
limbah, karena jamur mampu mendegradasi limbah organik. Dengan 
kemampuannya tersebut jamur tiram putih dapat dimanfaatkan untuk menambah 
nilai guna limbah. Jamur tiram putih termasuk dalam jamur yang tumbuh pada 
substrat organik  yang telah mati dan akan merombak substrat menjadi zat yang 
mudah diserap. Biasanya substrat tersebut mengalami pengomposan terlebih 
dahulu. 
Kayu merupakan media utama jamur untuk tumbuh di alam sehingga 
serbuk gergaji kayu sangat cocok untuk media budidaya jamur tiram (Sunarmi 
dan Saparinto, 2010).  
Suriawiria (2002) menambahkan bahwa serbuk gergaji kayu merupakan 
tempat tumbuh jamur tiram yang tergolong sebagai jamur pengguna selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin, yang dapat mengurai dan memanfaatkan komponen 
kayu sebagai sumber C (karbon). Media serbuk gergaji sebagai media tumbuh 






Oleh karena itu serbuk kayu yang digunakan untuk budidaya jamur 
sebaiknya berasal dari jenis kayu yang tidak banyak mengandung zat pengawet 
alami, tidak busuk dan tidak ditumbuhi oleh jamur atau kapang lain. Serbuk kayu 
yang baik adalah serbuk yang berasal dari kayu keras dan tidak banyak 
mengandung minyak ataupun getah. Namun demikian serbuk kayu yang banyak 
mengandung minyak maupun getah dapat pula digunakan sebagai media dengan 
cara merendamnya lebih lama sebelum proses lebih lanjut (Maulana, 2011).  
Kualitas media tanam merupakan salah satu syarat yang sangat penting 
bagi keberhasilan budidaya jamur. Media tanam jamur biasanya menggunakan 
serbuk gergaji sebagai substrat dari berbagai jenis kayu seperti kayu durian. 
Kandungan dari kayu durian ini terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, abu, zat 
ekstaktif. Sifat kayu ini keras dan tahan terhadap perubahan cuaca, tahan terhadap 
serangan hama memiliki pengembangan dan penyusutan yang kecil serta memiliki 
serat dan warna khas tersendiri (Sanjoyo, 2011). 
Zat yang terkandung dalam kayu tersebut ada yang berguna dan membantu 
pertumbuhan jamur, tetapi adapula yang menghambat. Kandungan yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram adalah karbohidrat, lignin dan serat, 
sedangkan faktor penghambat adalah getah dan zat ekstraktif (zat pengawet alami 
yang terdapat pada kayu). Oleh karena itu, serbuk kayu yang digunakan untuk 
budidaya jamur sebaiknya berasal dari jenis kayu yang tidak banyak mengandung 






D. Media Tambahan Jamur Tiram 
1. Bekatul 
Menurut Sutarja (2010), bekatul merupakan limbah penggilingan padi 
yang merupakan bagian luar atau kulit ari beras yang merupakan hasil 
sampingan dari proses penggilingan padi. Walaupun bekatul merupakan 
limbah dari penggilingan padi, tetapi mempunyai kandungan gizi, vitamin 
dan protein yang cukup tinggi (Narwanti, 2013). 
Bekatul atau dedak padi merupakan hasil sisa penggilingan padi. 
Digunakan sebagai bahan tambahan media tanam yang befungsi sebagai 
nutrisi dan sumber karbohidrat, karbon dan nitrogen. Bekatul juga kaya akan 
vitamin B kompleks, merupakan bagian yang berperan dalam pertumbuhan 
dan perkembangan miselium jamur serta berfungsi juga sebagai pemicu 
pertumbuhan tubuh buah. Media yang dibuat dari campuran beberapa macam 
bahan tersebut perlu diatur pH-nya. Kadar air media diatur hingga 50-65 %. 
Air perlu ditambahkan agar miselia jamur dapat tumbuh dan menyerap 
makanan dari media dengan baik. Tingkat keasaman media sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram. Apabila pH terlalu rendah 
atau tinggi, maka pertumbuhan jamur tiram akan terhambat. Bahkan akan 
kemungkinan akan tumbuh jamur lain yang akan menggangu pertumbuhan 
jamur tiram itu sendiri. Selain itu juga digunakan bekatul yang merupakan 
bahan untuk pertumbuhan tubuh buah jamur, bekatul ini juga kaya vitamin, 





2. Kapur  
Pada budidaya jamur kapur juga diperlukan karena berfungsi sebagai 
pengatur pH (keasaman) media tanam dan sebagai sumber kalsium (Ca) yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur. Kapur yang digunakan sebagai 
campuran bahan media adalah kapur pertanian yaitu kalsium karbonat (CaCO3) 
atau kapur bangunan (Warisno, 2010). 
Untuk meningkatkan produksi jamur tiram, maka dalam campuran 
bahan media tumbuh selain serbuk gergaji sebagai bahan utama, perlu bahan 
tambahan berupa bekatul dan tepung jagung. Dalam hal ini harus dipilih 
bekatul dan tepung jagung yang mutunya baik, masih baru sebab jika sudah 
lama disimpan kemungkinan telah menggumpal atau telah mengalami 
fermentasi serta tidak tercampur dengan bahan-bahan yang lain yang dapat 
mengganggu pertumbuhan jamur. Kegunan penambahan bekatul dan tepung 
jagung merupakan sumber karbohidrat, lemak dan protein. Disamping itu perlu 
ditambahkan bahan-bahan lain seperti kapur (kalsium karbonat) sebagai 
sumber mineral dan pengatur pH meter (Suprapti, 2010). 
 
E. Tandan Kosong Kelapa Sawit 
Dalam budi daya jamur tiram dengan media tandan kosong kelapa sawit 
perlu diadakan pemilihan, kesegaran jenis, waktu tebang, fase tumbuh, dan umur 
tanaman perlu mendapat perhatian. Dalam pengadaan pilih jenis tanaman kelapa 





tahun, fase tebang saat menggugurkan daun (misal tandan kelapa sawit yang 
muda), dan pengambilan dilakukan pada musim kemarau atau musim gugur di 
daerah subtropika (Maulana, 2012). 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis limbah 
padat yang dihasilkan dalam industri minyak sawit. Jumlah TKKS ini cukup besar 
karena hampir sama dengan jumlah produksi minyak sawit mentah. Limbah 
tersebut belum banyak dimanfaatkan secara optimal. Komponen terbesar dari 
TKKS adalah selulosa (40-60 %), disamping komponen lain yang jumlahnya 
lebih kecil seperti hemiselulosa (20-30 %), dan lignin (15-30 %). Salah satu 
alternatif pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit adalah sebagai  pupuk organik 
dengan melakukan pengomposan (Fauzi, dkk., 2002). 
Tandan kosong sawit berfungsi ganda yaitu selain menambah hara ke 
dalam tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat 
diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik 
tanah maka struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air 
bertambah baik, perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap 
pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara (Deptan, 2006). 
 Tandan kosong kelapa sawit mengandung serat yang tinggi. Kandungan 
utama TKKS adalah selulosa dan lignin. Selulosa dalam TKKS dapat mencapai 
54- 60 %, sedangkan kandungan lignin mencapai 22-27 % (Hambali, 2007). Dua 





 bagian pangkal dan bagian ujung tandan kosong sawit yang agak runcing dan 
agak keras (Hasibuan, 2010). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh PPKS, Pabrik Minyak Sawit 
menghasilkan limbah padat dan limbah cair memiliki potensi pemanfaatan 
sebagai pupuk organik bagi tanaman kelapa sawit. Tandan Kosong Kelapa Sawit 
(TKKS) merupakan bahan organik yang mengandung; 42,8 % C, 2,90 % K2O, 
0,80 % N, 0,22 % P2O5, 0,30 % Mg dan unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B, 
23 ppm Cu dan 51 ppm Zn. Dalam setiap 1 ton tandan kosong sawit mengandung 
unsur hara yang setara dengan 3 kg Urea, 0,6 kg RP, 12 kg MOP dan 2 kg kiserit 








F. Kerangka Pikir 








































Gambar 2.1. Kerangka pikir penelitian 
 
Kebutuhan nutrisi jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) dengan pemanfaatan 
limbah tandan kosong kelapa sawit dan 
serbuk gergaji kayu. 
 
Pengukuran waktu pemenuhan miselium 
(full colony) 
Pengukuran lebar tudung 
Pengukuran berat basah  
Serbuk gergaji kayu dan tandan kosong 
kelapa sawit dapat menjadi alternatif media 






Tandan kosong kelapa sawit memiliki 
kandungan yang sama dengan serbuk 




Pengukuran panjang tangkai 






G.  Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh variasi media tanam serbuk gergaji kayu dan tandan 
kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
2. Terdapat variasi media tanam serbuk gergaji dan tandan kosong kelapa 
sawit yang dapat memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan jamur tiram 












A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
eksperimental. Penelitian bersifat eksperimental yaitu menerapkan prinsip-prinsip 
pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Metode 
ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu variabel atau 
lebih terhadap variabel lainnya.  
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah media serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit. 








D. Definisi Operasional 
Defenisi operasional penelitian antara lain :  
1. Serbuk gergaji kayu merupakan limbah industri pengolahan kayu yang 
mengandung lignin, hemiselulosa dan selulosa sebagai tempat tumbuhnya 
jamur tiram. 
2. Tandan kosong kelapa sawit merupakan hasil limbah pengolahan buah kelapa 
sawit yang jarang dimanfaatkan dan dibuang. Tandan kosong kelapa sawit 
mengandung zat yang sama dengan serbuk kayu yaitu, lignin, hemiselulosa dan 
selulosa yang dibutuhkan oleh jamur tiram putih sebagai media tumbuhnya. 
3. Pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) didefenisikan sebagai 
betambahnya jumlah ukuran sel yang diukur dengan waktu penyebaran 
miselium hari setelah inokulasi (HSI), full colony (HSI), berat basah tubuh 
buah (gram), lebar tudung (cm) dan panjang tangkai (cm). 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan  yaitu dengan cara 
pengamatan dan pencatatan hasil dengan bantuan alat elektronik. 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
1. Waktu awal tumbuh miselium (HSI), dengan cara mengamati pertumbuhan 





2. Waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI), dengan cara mencatat pada 
hari keberapa setelah inokulasi pertumbuhan miselium memenuhi media tanam 
untuk masing-masing baglog. 
3. Berat basah tubuh buah (gr) yaitu dengan cara menimbang tubuh buah jamur 
yang sudah dipanen dengan menggunakan timbangan analitik. 
4. Lebar tudung (cm) yaitu dengan cara mengukur lebar tudung di atas kertas 
millimeter. 
5. Panjang tangkai (cm) dengan cara mengukur panjang tangkai di atas kertas 
millimeter. 
 
F.  Alat dan Bahan. 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan duduk 
berskala, ayakan, baskom, terpal, skop, autoklaf, laminar air flow (LAF), pinset, 
pipa paralon, rak pemeliharaan, hand sprayer, timbangan analitik, gunting, 
kompor, spatula dan alat tulis menulis. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit jamur tiram, 
serbuk gergaji kayu, bekatul, dedak jagung, kapur pertanian, tandan kosong 
kelapa sawit, air bersih, spiritus, karet gelang, kertas koran, karet gelang kantong 






G. Prosedur Kerja 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan, sehingga 
terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 
K0 = Serbuk gergaji kayu 800 gr. 
K1 = TKKS 20 gr + serbuk gergaji kayu 780 gr 
K2 = TKKS 30 gr + serbuk gergaji kayu 770 gr 
K3 = TKKS 40 gr + serbuk gergaji kayu 760 gr 
K4 = TKKS 50 gr + serbuk gergaji kayu 750 gr 
1. Media Tanam 
Semua bahan ditimbang sesuai dengan formulasi bahan dasar serbuk 
gergaji kayu 80 %, bekatul 15 %, dedak jagung 3 % dan kapur pertanian 2 % 
(Priyadi, 2013). Serbuk gergaji ditambahkan air dengan kelembaban kira-kira 50-
65 %. Kemudian semua bahan dicampur dengan rata. 
2. Pengomposan  
Proses pengomposan dilakukan dengan menutup bahan yang telah 
dicampur dengan menggunakan terpal. Kemudian pengomposan dilakukan dalam 
waktu 1 minggu,  dalam selang waktu 3 hari bahan yang ditutupi terpal diaduk 
sehingga merata agar bahan tersebut tidak terlalu asam dan tidak terlalu basa. 
3. Pengemasan Media 
Bahan media yang sudah dikomposkan dimasukkan dalam plastik 






Memasukan baglog ke dalam  drum dan memanaskan media hingga 
suhunya mencapai 120 ˚C. Setelah disterilisasi media didinginkan selama 24 jam. 
5. Inokulasi Bibit Jamur 
Membersihkan tangan dengan sabun anti kuman dan disemprot 
dengan  alkohol 70 % untuk meminimalisir kontaminasi. Mengangkat dan 
mengeluarkan spatula dari plastik yang sudah disterilisasi. Menyebarkan bibit 
jamur sebanyak 9 biji pada media kemudian menutup kembali media dan 
memasang pipa paralon pada bagian mulut media dan menutupnya dengan 
menggunakan koran. 
6. Cara Inkubasi 
Meletakkan media yang sudah diberi bibit pada rak penyimpanan 
kemudian diinkubasi selama kurang lebih 45 hari dengan suhu optimal 22 hingga 
29 ˚C. 
7. Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan untuk menjaga agar suhu dan kelembaban ruang 
penumbuhan tetap sesuai untuk perkembangan badan buah sehingga produksi 
jamur tinggi. Hal ini dilakukan dengan pengkabutan atau Penyemprotan air 
dengan hand sprayer pada ruang penumbuhan. Air yang disemprotkan diusahakan 
tidak mengenai bagian dalam baglog karena bisa menyebabkan kebusukan media. 







Tubuh buah jamur yang telah berkembang optimal (3 hari setelah pin head 
mulai tumbuh) dan memiliki tepi yang lebih tipis, kemudian dipanen. Pemanenan 
dilakukan dengan mencabut semua bagian dari jamur hingga pangkalnya. 
Pemanenan dilakukan pagi hari untuk menjaga kesegaran jamur. 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data menggunakan analisis sidik ragam dan jika hasil sidik ragam 
berbeda nyata (F Hitung > F Tabel 5 % tetapi lebih kecil daripada F Tabel pada 
taraf 1 %) atau berbeda sangat nyata (F Hitung > dari F Tabel 1 %), maka untuk 
membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan Uji Nyata 






















A. Hasil Penelitian 
1. Waktu awal tumbuh miselium dan waktu penmenuhan miselium (full 
colony) 
Waktu awal tumbuh miselium hari setelah inokulasi (HSI) jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus) dan sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel lampiran 
1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa komposisi media tumbuh serbuk 
gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh tidak nyata terhadap 
waktu awal tumbuh miselium (HSI) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).  
Perbandingan waktu awal tumbuh miselium (HSI) dan waktu pemenuhan 
full colony (HSI) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada masing-masing 
perlakuan  dapat dilihat pada gambar 4.1. 
 
Gambar  4.1. Waktu awal tumbuh miselium dan waktu pemenuhan miselium 
Jamur Tiram Putih (full colony) (Pleurotus ostreatus). 
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Waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI) jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) dan sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel lampiran 2a dan 
2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa komposisi media tumbuh serbuk gergaji 
kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh sangat nyata terhadap waktu 
pemenuhan miselium (full colony) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).  
Hasil Uji BNT  waktu pemenuhan miselium (full colony) dapat dilihat 
pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil Uji BNT  waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus) 
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keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka  
yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
 
Perbandingan waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). (HSI) dapat dilihat pada gambar 4.1 
 
2. Lebar Tudung 
Rata-rata lebar tudung (cm) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan 
sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam 
menunjukkan bahwa komposisi media tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan 
kosong kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap lebar tudung (cm) jamur tiram 





Hasil Uji BNT lebar tudung (cm) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).  
dapat dilihat pada tabel 4.2. 







keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka yang 
diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01
 
Perbandingan lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada 
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.3 
 
Gambar 4.3. Lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
 
3. Panjang Tangkai 
Panjang tangkai (cm) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan sidik 
ragamnya dapat dilihat pada tabel lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan 
bahwa komposisi media tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa 
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I II III 
IV 
K0 6.560 6.359 7.310 5.815 6.511
ab
 2.179 




















sawit berpengaruh nyata terhadap panjang tangkai jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus).  
Hasil uji BNT jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada panjang 
tangkai dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Hasil uji BNT panjang tangkai jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Perlakuan 






I II III 
IV 
K0 6.137 5.656 5.000 3.979 5.193
b
 2.179 












K4 4.920 5.442 5.518 4.956 5.209
b
 
 keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka  
yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
Perbandingan panjang tangkai (cm) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus 
pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.4. 
 







































4. Berat Basah Jamur Tiram Putih  
 
Berat basah (gr) jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan sidik 
ragamnya dapat dilihat pada tabel lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan 
bahwa komposisi media tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa 
sawit berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
Perbandingan berat basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada 
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2.  Berat basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
B. Pembahasan 
Pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) menggunakan 
berbagai media yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh jamur tiram 
putih. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Narwanti (2013) bahwa jamur tiram 
juga memerlukan nutrisi dalam bentuk unsur hara seperti karbon (C), hidrogen 
(H), oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), mangan 

































harus dipersiapkan sesuai dengan yang dibutuhkan dalam budidaya jamur 
tersebut. Jamur tidak dapat menggunakan energi matahari seperti tanaman 
berklorofil untuk proses biologi tetapi menghasilkan sejumlah enzim ekstra yang 
dapat mendegradasi senyawa yang dapat larut dan kemudian diserap oleh jamur. 
Untuk nutrisi, unsur utama yang digunakan untuk budidaya adalah selulosa, 
hemiselulosa dan lignin. 
1. Waktu awal tumbuh miselium dan waktu pemenuhan miselium (full 
colony) 
Waktu awal tumbuh diamati setelah munculnya miselium hari setelah 
inokulasi (HSI). Kecepatan awal tumbuh miselium ini merupakan salah satu 
indikator keberhasilan inokulasi. Bila baglog tidak ditumbuhi miselium maka 
pelaksanaan inokulasi benih jamur tersebut dinyatakan gagal. 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 
tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh tidak 
nyata terhadap kecepatan awal tumbuh miselium. Ipuk dan Saparinto, (2010). 
Lama penyebaran miselium dipengaruh oleh suhu, kelembaban tempat inkubasi 
dan kualitas benih jamur yang digunakan. Guna menunjang pertumbuhan 
mesileum pada jamur tiram, idealnya ruang inkubasi memiliki suhu berkisar 24 – 
29
0 
C dan kelembaban 80 – 100 %. Selain itu tingkat kepadatan baglog juga 
mempengaruhi penyebaran miselium. Karena apabila miselium terlalu padat maka 





pengisian baglog seharusnya tidak terlalu padat ataupun terlalu renggang akan 
tetapi yang sedang- sedang saja. 
Berdasarkan kecepatan awal tumbuh miselium dapat dilihat bahwa K4 
memiliki kecepatan tumbuh miselium tercepat dengan rata-rata 25,5 hari setelah 
inokulasi (HSI), dengan penambahan tandan kosong kelapa sawit 50 gr dan 
serbuk gergaji kayu 750 gr.  
Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) untuk pertumbuhan miselium cukup 
terpenuhi pada media tanam dengan penambahan tandan kosong kelapa sawit 50 
gr dan serbuk gergaji kayu 750 gr. Sedangkan pertumbuhan awal miselium paling 
lambat adalah perlakuan K1 (media tanam dengan penambahan tandan kosong 
kelapa sawit 20 gr dan serbuk gergaji kayu 780 gr). Perlakuan K1 membutuhkan 
waktu inkubasi yang paling lama yaitu 27.5 HSI. Sebagai mana dikemukakan oleh 
Rashad (2009) pertumbuhan miselium pada jamur dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, meliputi faktor fisik, kimia dan biologi. Faktor fisik terdiri dari suhu, pH, 
kelembaban, intensitas cahaya dan sirkulasi (aerasi) udara. Suhu dan kelembaban 





dan 60-70 %. Intensitas cahaya yang dibutuhkan selama pertumbuhan miselium 
yaitu sebesar 10 %. Kisaran pH yang dibutuhkan selama pertumbuhan miselium 
jamur antara 4-7. pH (tingkat keasaman) akan mempengaruhi pertumbuhan secara 
langsung terhadap kemampuan permukaan sel jamur pada ketersediaan nutrisi. 





Pertumbuhan miselium memerlukan lingkungan yang mengandung CO2 sebesar 
15-20 %. Intensitas cahaya, pH dan sirkulasi udara akan mempengaruhi 
kebutuhan vitamin yang terdapat pada media, yang berfungsi sebagai koenzim 
atau konstituen yang mengkatalisis reaksi spesifik dan tidak digunakan sebagai 
sumber energi maupun materi struktural protoplasma. Intensitas cahaya, pH dan 
sirkulasi udara yang tinggi akan dapat merusak vitamin. 
Rahayu dalam Susiana, (2010) benang-benang hifa (miselium) 
mengeluarkan enzim yang memecahkan bahan-bahan karbohidrat kedalam 
senyawa sederhana seperti selulosa yang dapat digunakan sebagai energi untuk 
dimetabolisasi yang mengakibatkan miselium dapat cepat tumbuh atau muncul 
pada baglog.  
Tandan kosong kelapa sawit juga memiliki beberapa unsur diantaranya 
karbon 42,8 %, kalium 2,90%, nitrogen 0,80 % dan fosfor 0,30 %, sedangkan  
serbuk gergaji kayu memiliki unsur hara diantaranya, karbon 50 %, hidrogen 6 %, 
nitrogen 0,04 – 0,10 % dan 0,20 –0,50 % abu yang berfungsi untuk membangun 
miselium. Pemilihan media tambahan tandan kosong kelapa sawit pada komposisi 
yang berbeda diharapkan dapat meningkatkan produktivitas jamur tiram putih.  
Kecepatan full colony (HSI). Lama full colony ini merupakan salah satu 
indikator keberhasilan tumbuh bakal buah. Bila baglog tidak dipenuhi miselium 





Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 
tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh sangat 
nyata terhadap kecepatan full colony. 
Hasil uji BNT α(0.01) menujukan bahwa pada kecepatan full colony yang 
tercepat adalah pada perlakuan K4 dan berbeda nyata terhadap perlakuan K1 dan 
K2 sedangkan perlakuan K0 dan K3 tidak berpengaruh nyata. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa kecepatan full colony  tercepat pada perlakuan K4 dengan rata-rata 
(39,75) dengan pemberian tandan kosong kelapa sawit 50 gr dan serbuk gergaji 
kayu 750 gr. Hal tersebut bahwa tandan kosong kelapa sawit memiliki kandungan 
selulosa dan lignin sebagai sumber karbohidrat. Sebagai mana pendapat Rahayu 
dalam Susiana (2010), bahwa komponen karbohidrat memberikan nutrisi pada 
cendawan. Benang-benang hifa (miselium) mengeluarkan enzim yang 
memecahkan bahan-bahan karbohidrat ke dalam senyawa sederhana yang dapat 
digunakan sebagai energi untuk dimetabolisasi. Tandan kosong memiliki 
kandungan unsur hara diantaranya karbon 42,8 %, kalium 2,90 %, nitrogen 0,80 
% dan fosfor 0,30 %, yang berfungsi untuk membangun miselium untuk 
pertumbuhan jamur tiram. Steviani, (2011) lamanya penyebaran miselium hingga  
full colony dipengaruhi oleh suhu, kelembaban tempat inkubasi dan kualitas bibit 
jamur  yang digunakan. Guna menunjang pertumbuhan miselium pada jamur 
tiram, idealnya ruang inkubasi memiliki suhu 24-29
0 







2. Lebar tudung 
Lebar tudung diamati setelah  melakukan penimbangan. Lebar tudung ini 
diamati di atas kertas millimeter dan mengukur berapa lebar cm dari keseluruhan 
jamur tiram putih. 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 
tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata 
terhadap lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Pada pengamatan 
lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yaitu dengan mengukur lebar 
tudung yang sudah ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik, pada 
pengamatan ini hasil yang didapatkan yaitu pada perlakuan menunjukkan nilai 
tertinggi pada perlakuan K1 dengan penambahan tandan kosong kelapa sawit 20 
gr dan serbuk gergaji kayu 780 dengan rata-rata sebesar (8,596) cm  
Hasil uji BNT α(0.05) menujukan bahwa lebar tudung yang tertinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan K1 dan berbeda nyata dengan lebar tudung K2, K3 
dan K4. Sedangkan terhadap perlakuan K0 menunjukkan perbedaan tidak nyata. 
Hasil tersebut bahwa lebar tudung dapat dilihat pada perlakuan K1 dengan 
penambahan media tandan kosong kelapa sawit 20 gr dan serbuk gergaji kayu 780 
gr memberikan pengaruh optimal pada lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). Dimana tandan kosong kelapa sawit memiliki kandungan lignin dan 
selulosa untuk pertumbuhan jamur tiram putih. Tandan kosong kelapa sawit juga 
memiliki unsur hara diantaranya karbon 42,8%, kalium 2,90%, nitrogen 0,80% 





seperti, karbon 50 %, hidrogen 6 %, nitrogen 0,04 – 0,10 % dan 0,20 –0,50 % abu  
yang berfungsi untuk membangun miselium, sebagaimana telah diketahui bahwa 
semakin banyak unsur hara yang terdapat pada media tanam maka akan semakin 
bagus pula untuk pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
 Hal ini menunjukkan bahwa kualitas jamur tiram dapat dilihat dari 
bentuk dan ukuran diameter pada tudung jamur tiram. Semakin besar ukuran 
diameter jamur tiram maka menghasilkan massa jamur yang besar pula. Savitri 
(2011) mengemukakan bahwa faktor yang dapat  mempengaruhi pembentukkan 
diameter pada tudung jamur adalah udara. Jamur yang kekurangan oksigen dapat 
menghambat sistem metabolisme pada jamur. Ukuran diameter tudung yang 
cukup oksigen menghasilkan ukuran diameter yang lebih besar.  
3. Panjang tangkai 
Panjang tangkai diamati setelah melakukan penimbangan. Panjang 
tangkai ini diamati di atas kertas millimeter dan mengukur berapa panjang tangkai 
cm dari keseluruhan jamur tiram putih. 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 
tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata 
terhadap panjang tangkai jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Ady setyo, 
(2013) mengemukakan bahwa pada komposisi media tanam 100% memiliki 
ukurang panjang tangkai yang besar yaitu 14 cm dan ukuran terkecil yaitu 0% 





merupakan substrat utama yang dibutuhkan sebagai sumber karbon untuk 
memperoleh energi pertumbuhan dalam pembentukan tubuh buah jamur. Pada 
pertumbuhan jamur juga terdapat dua komponen penting yang sangat 
berpengaruh, yaitu oksigen dan karbon dioksida. Adanya pengaruh 
karbondioksida yang terlalu berlebihan ini pada pertumbuhan menyebabkan 
tangkai sangat menjadi panjang. 
Pada pengamatan panjang tangkai jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
yaitu dengan mengukur panjang tangkai yang sudah ditimbang dengan 
menggunakan timbangan analitik, pada pengamatan ini hasil yang didapatkan 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi dapat dilihat pada perlakuan K1 dengan 
penambahan tandan kosong kelapa sawit 20 gr dan serbuk gergaji kayu 780 
dengan rata-rata sebesar 7,550 cm.  
Hal tersebut diketahui bahwa tandan kosong kelapa sawit memiliki 
kandungan lignin dan selulosa untuk pertumbuhan jamur tiram  putih. Tandan 
kosong kelapa sawit juga memiliki unsur hara diantaranya karbon 42,8%, kalium 
2,90%, nitrogen 0,80% dan fosfor 0,30%, begitu pun serbuk gergaji kayu yang 
memiliki unsur hara seperti, karbon 50 %, hidrogen 6 %, nitrogen 0,04 – 0,10 % 
dan 0,20 –0,50 % abu yang berfungsi untuk membangun miselium untuk 
pertumbuhan jamur tirm, sebagaimana telah diketahui bahwa semakin banyak 
unsur hara yang terdapat pada media tanam maka akan semakin bagus pula untuk 





Hasil uji BNT α(0.05) menunjukan bahwa panjang tangkai yang tertinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan K1 dan berbeda nyata dengan panjang tangkai K0, K2 
dan K3 dan K4. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan. Ady 
setyo (2013), mengemukakan bahwa adanya pengaruh karbondioksida yang 
terlalu berlebihan sehingga pada pertumbuhan menyebabkan tangkai menjadi 
panjang. Hal ini dikarenakan karena kondisi lingkungan yang tidak sesuai seperti 
pengaruh oleh suhu, kelembaban dan tidak terkenanya cahaya matahari.  
4. berat basah  
Menurut Djarijah, (2001). Selain tubuh buah jamur, berat basah tubuh 
buah jamur pun dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan pertumbuhan 
dan perkembangan jamur tiram putih. Berat tubuh jamur dapat dipengaruhi oleh 
kelembaban dan suhu kumbung jamur. Jamur yang telah dipanen, dibersihkan dari 
sisa-sisa media tanam yang masih menempel pada ujung tangkai jamur kemudian 
ditimbang untuk mengetahui berat basah tubuh buah. Penimbangan dilakukan 
pada semua badan buah jamur per media tanam. Sesuai dengan pernyataan 
nurman dan kahar (1992), bahwa berat segar jamur ditentukan oleh kesuburan 
media dan adanya zat-zat yang lain seperti karbohidrat dan protein. 
Analisisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 
tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).  
Berdasarkan gambar pada pengamatan berat basah tubuh buah jamur tiram 





yang sudah dipanen dengan menggunakan timbangan analitik, pada pengamatan 
ini hasil yang didapatkan menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan K3 dengan 
penambahan tandan kosong kelapa sawit 40 gr dan serbuk gergaji kayu 760 
sebesar (151,709) gr. Hal tersebut bahwa pemberian tandan kosong kelapa sawit 
20 gr dan serbuk gergaji kayu 780 gr memiliki kandungan hara optimal yang 
dibutuhkan untuk penambahan berat basah dibandingkan dengan perlakuan lain. 
Hal ini karena tandan kosong kelapa sawit memiliki kandungan selulosa yang 
merupakan tempat tumbuh jamur tiram. Tandan kosong kelapa sawit memiliki 
kandungan unsur hara diantaranya karbon 42,8 %, kalium 2,90 %, nitrogen 0,80 
% dan fosfor 0,30 %, begitupun serbuk gergaji kayu yang memiliki kandungan 
unsur hara seperti begitu pun serbuk gergaji kayu yang memiliki unsur hara 
seperti, karbon 50 %, hidrogen 6 %, nitrogen 0,04 – 0,10 % dan 0,20 –0,50 % abu 
yang berfungsi untuk membangun miselium untuk pertumbuhan jamur tiram, 
sebagaimana telah diketahui bahwa semakin banyak unsur hara yang terdapat 
pada media tanam maka akan semakin bagus pula untuk pertumbuhan dan 
produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Jamur tiram putih merupakan tumbuhan yang tidak mengandung klorofil, 
sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis untuk menghasilkan makanan 
sendiri. Oleh karena itu jamur memerlukan zat-zat makanan dari organisme lain 









   Adapun pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media tumbuh serbuk gergaji kayu dan tandan kosong kelapa sawit pada 
berbagai variasi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap waktu awal 
tumbuh miselium (HSI) dan berat basah (gr) dan berpengaruh sangat nyata 
terhadap waktu penumbuhan miselium (full colony) (HSI) serta berpengaruh 
nyata terhadap lebar tudung (cm) dan panjang tamgkai (cm) jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus).  
2. Media tumbuh tandan kosong kelapa sawit 50 gr (K4) + serbuk gergaji kayu  
750 gr memberikan pengaruh terbaik pada kecepatan tumbuh miselium 
(25.5) dan full colony, (39.75) sedangkan pada pemberian tandan kosong 
kelapa sawit 40 gr (K3) + serbuk gergaji kayu 760 gr memberikan pengaruh 
terbaik pada berat basah (151.709) serta pemberian tandan kosong kelapa 
sawit 20 gr (K1) + serbuk gergaji kayu 770 gr memberikan pengaruh terbaik 
pada lebar tudung (8.596) dan panjang tangkai (7.550) jamur tiram putih 








B. Implikasi Penelitian (Saran) 
           Adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 
1. Limbah tandan kosong kelapa sawit dan serbuk gergaji kayu dapat 
dimanfaatkan sebagai media alternatif jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus).  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang variasi pemberian tandan 
kosong kelapa sawit dan serbuk gergaji kayu dengan media lain untuk 
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Lampiran 1. Tabel 
Tabel lampiran 1a. Waktu awal tumbuh miselium jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) 
Perlakuan 
Ulangan   
Total 
Rata-
Rata I II III IV 
KO 26.5 26.5 27 26.5 106 26.5 
KI 27 26 28.5 28.5 110 27.5 
K2 25 27.5 25 28.5 106 26.5 
K3 26 27.5 25.5 25.5 104.5 26.125 
K4 26.5 25 25 25.5 102 25.5 
Total  131 133 131 135 529 132 
 









Keterangan: tn= tidak nyata 
 
Tabel lampiran 2a. Waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus)  
Perlakuan 
Ulangan   
Total 
Rata-
Rata I II III IV 
KO 40 44.5 41 40 166 41.5 
KI 50 50 50 50 200 50 
K2 45 48 40 48 181 45.25 
K3 40 45 44 39 168 42 
K4 40 40 40 39 159 39.75 
Total  215,5 215 216 216 874 218 












(KT)     
Perlakuan 4 8.800 2.200 1.692
tn
 0.216 
 Ulangan 3 1.900 0.633     
 Galat 12 15.600 1.300     





Tabel lampiran 2b. Sidik ragam waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur 












Keterangan: **= sangat nyata 
 
Tabel Lampiran 3a. Lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Perlakuan 
Ulangan   
Total rata-rata 
I II III IV 
KO 6.560 6.359 7.310 5.815 26.044 6.511 
KI 10.395 7.950 8.000 8.037 34.382 8.596 
K2 3.925 4.838 6.411 7.893 23.067 5.767 
K3 6.051 6.938 5.932 5.552 24.473 6.118 
K4 4.617 5.386 8.478 4.289 22.770 5.693 
Total  31.548 31.471 36.131 31.586 130.736 32.684 
 
Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam lebar tudung (cm) jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) 















(KT)     
Perlakuan 4 261.700 65.425 13.020
**
 0.00 
 Ulangan 3 21.700 7.233     
 Galat 12 60.300 5.025     
Total 19 343.700    








(KT)     
Perlakuan 4 854.595 5.720 2.921
*
 0.05 
 Ulangan 3 3.170 412.088     
 Galat 12 23.502 1.958     










I II III IV 
KO 6.137 5.656 5.000 3.979 20.772 5.193 
KI 9.150 6.200 7.163 7.687 30.200 7.550 
K2 3.127 3.829 6.207 7.376 20.539 5.135 
K3 4.007 5.088 5.168 4.015 18.278 4.570 
K4 4.920 5.442 5.518 4.956 20.836 5.209 
total  27.341 26.215 29.056 28.013 110.625 27.656 
 











Keterangan: *= nyata 
 
Tabel lampiran 5a. Berat basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Perlakuan 
Ulangan   
Total rata-rata 
I II III IV 
KO 65.288 68.475 96.065 100.304 330.132 82.533 
KI 388.334 35.139 42.776 58.678 524.928 131.232 
K2 75.650 81.168 88.720 64.271 309.808 77.452 
K3 77.982 46.112 55.619 427.121 606.834 151.709 
K4 61.914 54.910 81.664 314.285 512.772 128.193 
Total  669.168 285.804 364.845 964.658 2.284.474 571.119 
 
  








(KT)     
Perlakuan 4 21.503 5.376 3.263
*
 0.05 
 Ulangan 3 0.853 0.284     
 Galat 12 19.772 1.648     





Tabel Lampiran 5b. Sidik ragam berat basah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) 
Keterangan: tn= tidak nyata 
 







(KT)     
Perlakuan 4 2444.068 6112.267 0.440
tn
 0.777 
 Ulangan 3 25721.256 8573.752     
 Galat 12 166624.075 13885.340     










































 Perlakuan K0 dengan perlakuan Kontrol 
 Perlakuan K1 dengan tandan kosong kelapa sawit 10 gr dan 
serbuk kayu 780gr  
 Perlakuan K2 dengan tandan kosong kelapa sawit 20 gr dan 
serbuk kayu 770gr  
 Perlakuan K3 dengan tandan kosong kelapa sawit 40 gr dan 
serbuk kayu 760gr  
 Perlakuan K4 dengan tandan kosong kelapa sawit 50 gr dan 
serbuk kayu 750gr  
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Lampiran 4. Alat dan Bahan 
















      
          
         








    
        









   
















































Lampiran 5. Prosedur Kerja 







































            Pencampuran serbuk gergaji kayu, TKKS, bekatul/dedak padi,  



























    
 
 
4) Penanaman bibit jamur F2  
(Inokulasi) 
5) Inkubasi (pemasukkan baglog 
























9) Hasil terbaik 
a. Waktu awal tumbuh miselium 
b. Waktu pemenuhan miselium (full colony)  
c. berat basah 
d. lebar tudung dan  
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